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BSTRAK

Arifin (2013) : Perilaku Siswa dalam Memanfaatkan Fasilitas Sanitasi
Sekolah (Suatu Studi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Tabir Selatan Kabupaten Merangin Jambi).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi
tentang perilaku siswa dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi sekolah di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatana Tabir Selatan Kabupaten Merangin Jambi. Untuk
mengetahui data tersebut maka dapat dilihat dari indikator yang digunakan
diantaranya 1) pengetahuan siswa tentang sanitasi sekolah ( air bersih, sampah
dan pengelolaanya dan sarana pembuangan kotoran manusia), 2) sikap siswa
dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi sekolah, 3) tindakan siswa dalam
memanfaatkan fasilitas sanitasi sekolah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif,
tekhnik pengambilan sampel dengan cara Proporsional Random Sampling,
dimana sampel yang digunakan di tentukan dengan proporsi tertentu. Pada
penelitian ini penentuan sampel menggunakan proporsi 25%. Sampel dalam
penelitian ini dinamakan responden, responden pada penelitian ini berjumlah 133
orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dilengkapi dengan
wawancara. Tekhnik analisa data secara statistik berupa formula persentase
dengan tujuan melihat kecenderungan masing-masing indikator.

Hasil analisis terhadap angket penelitian secara keseluruhan terhadap
perilaku siswa dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi di SD Negeri kecamatan
tabir selatan kabupaten merangin jambi, hanya 1 sekolah yang termasuk dalam
kategori baik yaitu SDN 260/V1 Rawa Jaya Il, 4 sekolah yang termasuk kategori
kurang yaitu SDN 241/VI Muara Delang I, SDN 274/VI Muara Delang Il, SDN
249/VI1 Rawa Jaya I, dan SDN 267/V1 Sungai Sahut I, sedangkan 1 sekolah yang
masuk kategori sangat kurang adalah SDN 240/VI Sungai Sahut I.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tercapainya pembangunan nasional sangat ditentukan oleh tersedianya
sumber daya manusia yang tangguh, mandiri dan berkualitas. Penduduk yang
sehat bukan saja akan mendapat keberhasilan program pendidikan tetapi juga
mendorong peningkatan produktivitas dan pendapatan penduduk.

Gambaran masyarakat Indonesia dimasa depan yang ingin dicapai
melalui pembangunan kesehatan adalah masyarakat, bangsa dan negara yang
ditandai oleh penduduknya hidup dalam lingkungan dengan perilaku hidup
sehat, memilih kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang
bermutu secara adil dan merata serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi
tingginya diseluruh wilayah Republik Indonesia.

Kondisi lingkungan yang sehat dapat mendukung tumbuh kembangnya
prilaku hidup sehat dan dapat mempengaruhi kesehatan jasmani maupun rohani
serta terhindar dari pengaruh negatif yang dapat merusak kesehatan.
Sebaliknya lingkungan yang sanitasinya buruk akan berdampak buruk pula
bagi kesehatan, berbagai jenis penyakit dapat muncul karena lingkungan yang
bersanitasi buruk menjadi sumber berbagai jenis penyakit, maka lingkungan
harus selalu dijaga sanitasinya. Untuk mewujudkan sanitasi yang tetap terjaga
hal ini dapat dimulai dari perilaku masyarakat yang berada pada lingkungan

tersebut.



Pendidikan formal yang pertama kali diperoleh seorang anak adalah
pendidikan Sekolah Dasar. Pada jenjang pendidikan ini seorang anak selain
mendapatkan pendidikan formal juga mendapatkan pendidikan yang bersifat
informal seperti agama, budi pekerti, etika, sopan santun, moral dan sosialisasi.
Pada hakikatnya pendidikan yang bersifat informal tersebut juga telah diperoleh
seorang anak dalam lingkungan keluarga. Namun dalam hal ini, sekolah
berperan sebagai rumah kedua bagi seorang anak dan guru sebagai orang tua
kedua juga mempunyai hak dalam memberikan pendidikan yang bersifat
informal tersebut. Setiap guru pasti mengajarkan hal yang baik kepada anak
didiknya, salah satu diantaranya adalah mengajarkan perilaku hidup bersih dan
sehat. Hidup bersih dan sehat sangat erat kaitannya dengan sanitasi lingkungan.
Jadi, dari perilaku inilah yang menentukan terlaksana atau tidaknya sanitasi di
suatu lingkungan.

Kesehatan lingkungan sekolah bertujuan untuk meningkatkan,
mewujudkan derajat kesehatan dan pengembangan siswa secara optimal. Selain
itu, proses belajar mengajar akan terganggu bila berada pada lingkungan yang
tidak sehat, sebaliknya di lingkungan yang bersih dan nyaman akan menunjang
kelancaran pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar.

Dengan demikian, untuk mencapai kesehatan siswa secara optimal dapat
dilakukan melalui program UKS, diantaranya: 1) lingkungan kehidupan sekolah
yang sehat (health school living). 2) pendidikan kesehatan (health education). 3)

usaha pemeliharaan kesehatan di sekolah (health service in school). Program ini



harus dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan dengan tujuan untuk
meningkatkan kehidupan lingkungan hidup sekolah yang sehat dan bersih.

Kebersihan lingkungan merupakan salah satu faktor utama dalam
mewujudkan hidup sehat. Kesehatan tidak terlepas dari keadaan lingkungan,
seseorang tidak akan nyaman bila berada pada lingkungan yang kotor, yang
dapat menularkan penyakit.

Menurut UU No 23 tahun 1992 tentang kesehatan, bahwa : “kesehatan
sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta
didik dalam lingkungan hidup sehat, sehingga peserta didik dapat belajar
tumbuh dan berkembang secara harmonis dan optimal menjadi sumberdaya
manusia yang berkualitas”.

Pembinaan lingkungan sekolah yang sehat merupakan penggabungan
antara upaya pendidikan dan upaya kesehatan yang terdiri dari lingkungan fisik
dan mental (psikis). Lingkungan fisik sekolah terdiri dari sekolah dan
lingkungannya, sedangkan lingkungan mental (psikis) menyangkut kesadaran
untuk membiasakan hidup sehat dan bersih serta menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

Untuk membiasakan hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu penyediaan air bersih, harus ada tempat
pembuangan sampah dan pengelolahannya serta tersedianya pembuangan
kotoran manusia atau WC di lingkungan sekolah yang memadai, dan ini semua

merupakan sanitasi lingkungan khususnya lingkungan sekolah.



Dalam pelaksanaannya, sanitasi lingkungan sekolah cenderung
dilupakan kondisi kebersihannya. Padahal kondisi sanitasi yang buruk dapat
menyebabkan berbagai dampak. Di antaranya, rendahnya efektivitas dalam
kegiatan belajar, tingkat absensi tinggi, tingginya prevalensi penyakit cacingan
dan diare pada kalangan murid, dan juga peningkatan polusi lingkungan bagi
murid dan masyarakat sekitar.

Berdasarkan observasi penulis, pada beberapa Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin Jambi, diperoleh kesan bahwa
kesehatan lingkungan sekolah belum terjaga dengan baik, masih banyak
dibeberapa sekolah dasar terlihat sampah yang berserakan, terutama pada jam
istirahat karena siswa sering membuang sampah di sembarang tempat, walaupun
pada kenyataannya di tiap sekolah telah disediakan tempat pembuangan sampah
namun siswa enggan memanfaatkannya. Begitu pula dengan WC yang tidak
terawat, terutama WC siswa yang kelihatan kotor dan berbau karena sering
tidak dibersihkan bahkan tidak terurus. Ketersediaan air bersih di sekolah-
sekolah juga kurang terjaga dengan baik, selain keadaan sarana air bersih yang
tidak terawat, dibeberapa sekolah kwalitas air yang ada hampir tidak dapat
digunakan seperti air yang berwarna dan berbau. Permasalahan tersebut terjadi
karena perilaku siswa yang belum bisa memanfaatkan fasilitas sanitasi dengan
baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai gambaran perilaku siswa dalam memanfaatkan fasilitas

sanitasi sekolah yang dilihat dari segi pengetahuan, sikap dan tindakan, yang



diberi judul “Perilaku Siswa Dalam Memanfaatkan Fasilitas Sanitasi
Sekolah (Suatu Studi Di SD Negeri Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten

Merangin Jambi) .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimanakah kondisi sarana penyediaan air bersih di lingkungan
sekolah?

2. Bagaimanakah ketersediaan sarana pembuangan sampah di lingkungan
sekolah?

3. Bagaimanakah kondisi sarana pembuangan kotoran manusia(WC) di
lingkungan sekolah?

4. Bagaimanakah perilaku siswa dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi

lingkungan sekolah?

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, terlihat
banyak faktor yang mempengaruhi sanitasi lingkungan sekolah, mengingat
keterbatasan kemampuan waktu dan dana maka penulis membatasi masalah
pada:
Bagaimana perilaku siswa dalam memanfaatkan fasilitas Sanitasi

Lingkungan Sekolah Negeri yang meliputi, sarana penyediaan air bersih,



sarana pembuangan sampah serta pengelolaannya dan sarana tempat
pembuangan kotoran manusia(WC). Dimana unit penelitiannya meliputi
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin

Jambi.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dikemukakan

perumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perilaku siswa dalam memanfaatkan sarana penyediaan air
bersih di lingkungan Sekolah ?

2. Bagaimanakah perilaku siswa dalam memanfaatkan sarana pembuangan
sampah di lingkungan Sekolah?

3. Bagaimanakah perilaku siswa dalam memanfaatkan sarana pembuangan
kotoran manusia(WC) di lingkungan Sekolah?

4. Bagaimana peta distribusi perilaku siswa dalam memanfaatkan fasilitas

sanitasi lingkungan sekolah?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data, informasi dan
menganalisis serta membahas data mengenai :
1. Mengetahui perilaku siswa dalam memanfaatkan sarana penyediaan air
bersih di Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Tabir Selatan

Kabupaten Merangin Jambi.



2. Mengetahui perilaku siswa dalam memanfaatkan sarana pembuangan
sampah dan pengelolahannya di Sekolah Dasar Negeri yang ada di
Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin Jambi.

3. Mengetahui perilaku siswa dalam memanfaatkan sarana pembuangan
kotoran manusia(WC), di Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan
Tabir Selatan Kabupaten Merangin Jambi.

4. Mengetahui distribusi Sekolah Dasar Negeri yang sudah memanfaatkan
fasilitas sanitasi dengan baik dan Sekolah Dasar Negeri yang belum
memanfaatkan fasilitas sanitasi dengan baik di Kecamatan Tabir Selatan

Kabupaten Merangin Jambi.

F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian, dengan selesainya penelitian
ini, diharapkan dapat berguna sebagai berikut :

1. Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana di jurusan Geografi
Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Salah satu bahan pertimbangan bagi dinas pendidikan tentang perilaku
siswa dalam memanfaatkan sanitasi lingkungan Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin Jambi.

3. Salah satu masukan bagi pengelolahan UKS tentang perilaku siswa dalam
memanfaatkan sanitasi lingkungan Sekolah Dasar Negeri, yang ada di

Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin Jambi.



4. Salah satu bahan informasi bagi guru-guru dan siswa tentang perilaku
siswa dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi lingkungan yang sesuai

dengan syarat-syarat kesehatan lingkungan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dari hasil penelitian mengenai perilaku

siswa dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi lingkungan sekolah di

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin

Jambi, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dilihat dari pengetahuan siswa tentang sanitasi lingkungan yang
mencakup air bersih, sampah dan pengelolaanya serta sarana
pembuangan kotoran manusia(WC), Dari 6 sekolah yang dilakukan
penelitian, 1 sekolah yang masuk kedalam kategori sangat baik yaitu
SDN 260/VI Rawa jaya Il, 2 Sekolah berkategori baik yaitu SDN
274/V1 Muara Delang 1, SDN 249/VI Rawa Jaya |, dan 3 Sekolah
berkategori cukup yaitu SDN 241/VI Muara Delang I, SDN 240/VI
Sungai Sahut I, SDN 267/V1 Sungai Sahut II.

2. Dilihat dari sikap siswa dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi, dari 6
sekolah yang dilakukan penelitian, hanya ada 1 sekolah yang
mempunyai kategori baik dilihat dari sikap siswa dalam memanfaatkan
fasilitas sanitasi yaitu SDN 260 Rawa Jaya Il, dan selebihnya 5
sekolah yang ada SDN 241/VI Muara Delang I, SDN 274/V1 Muara
Delang Il, SDN 249/VI Rawa Jaya I, SDN 240/VI1 Sungai Sahut I, dan

SDN 267/V1 Sungai sahut Il berkategori sangat kurang.
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3. Dilihat dari tindakan siswa dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi, dari
6 sekolah yang dilakukan penelitian belum ada satupun sekolah yang
menunjukkan kategori baik, dari 6 sekolah yang ada, 2 sekolah
berkategori kurang yaitu SDN 241/V1 Muara Delang | dan SDN 260
Rawa Jaya Il, 4 sekolah berkategori sangat kurang yaitu SDN 274/V1
Muara Delang 1l, SDN 249/VI Rawa Jaya |, SDN 240/VI Sungai
Sahut I, dan SDN 267/VI Sungai sahut I1.

4. Dari hasil penelitian tentang Perilaku Siswa dalam memanfaatkan
Fasilitas Sanitasi Sekolah, diperoleh kategori yang terlihat pada peta
distribusi, SDN 260/VI Rawa Jaya Il yang berada di Kelurahan Rawa
Jaya berkategori baik, SDN 241/VI Muara Delang | yang berada di
Kelurahan Muara Delang berkategori kurang, SDN 274/V/I Muara
Delang 11 yang berada di kelurahan Muara Delang berkategori kurang,
SDN 249/VI Rawa Jaya | yang berada di Kelurahan Rawa Jaya
berkategori kurang, SDN 267/VI Sungai Sahut Il yang berada di
Kelurahan Sungai Sahut berkategori kurang, dan 1 sekolah berprilaku
sangat kurang dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi sekolah yaitu

SDN 240/V1 Sungai Sahut | yang berada di Kelurahan Sungai Sahut.
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B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk lebih meningkatkan pengetahuan siswa dalam hal sanitasi
lingkungan, maka dari pihak sekolah harus lebih gencar lagi dalam
memberikan pengarahan dan pembinaan mengenai  kesehatan
lingkungan, selain itu meningkatkan minat baca dari siswa juga
merupakan salah satu cara menambah pengetahuan siswa, oleh karena itu
pihak sekolah perlu lebih banyak menyediakan bahan bacaan bagi siswa
terutama buku yang berkaitan dengan kesehatan lingkungan.

2. Agar sikap siswa dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi dapat berjalan
dengan baik maka dari pihak sekolah harus lebih tegas lagi dalam
memberikan teguran. Selain perlu dibuat peraturan dalam memanfaatkan
fasilitas-fasilitas sanitasi tersebut, sehingga siswa dapat mengetahui
dengan jelas apa saja peraturan yang perlu dipatuhi dan sanksi apa yang
akan diterima jika melakukan pelanggaran terhadap peraturan tersebut.

3. Agar siswa dapat bertindak sesuai dengan aturan yang ada maka dari
pihak sekolah harus benar-benar memberikan pengawasan yang intensif,
kemudian menegakkan dan melaksanakan peraturan yang telah dibuat
agar terwujudnya masyarakat sekolah yang peduli kesehatan, serta
memberikan sanksi kepada setiap siswa yang melakukan pelanggaran.

4. Bagi pemerintah dan pihak sekolah dapat mengetahui distribusi sekolah

yang berperilaku baik dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi sekolah dan
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sekolah mana yang belum baik dalam memanfaatkan fasilitas sanitasi
sekolah yang dapat dilihat dalam peta distribusi perilaku siswa dalam
memanfaatkan fasilitas sanitasi sekolah.

. Pada penelitian berikutnya diharapkan penelitian ini dapat ditindaklanjuti

oleh peneliti lain terkhusus pada variable yang belum diteliti.
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